
BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka kesimpulan

penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebermaknaan hidup pada masyarakat suku Laut

setelah mengalami konversi agama adalah terjadinya perubahan cara pandang hidup tentang

beberapa hal yaitu perubahan dari segi pekerjaan, ibadah, hubungan social dan harapan.

Memandang pekerjaan sebagai hal yang berbeda setelah konversi agama, adanya makna yang

didapat melalui pekerjaan, bekerja sebagai investasi masa depan untuk kehidupan dunia

maupun akhirat, belajar untuk menabung, bersedekah, dan menyekolahkan anak agar

menjadikan hidup yang berguna. Ibadah sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah,

dengan melakukan kebaikan-kebaikan dan berusaha menjauhi keburukan  sehingga ada suatu

rasa yang tumbuh didalam diri dengan melakukan ibadah seperti rasa tenang, bahagia, dan

lega dan rasa tersebut menghadirkan makna didalam kehidupan masyarakat suku Laut.

Hubungan social memberikan makna bahwa Islam itu tidak membedakan suku, ras, dan

bangsa sehingga menumbuhkan rasa kasih sayang dan saling menghargai bagi sesama.

Harapan menjadikan diri untuk  lebih berusaha, bekerja keras, optimis dan berdo’a dalam

menjalani hidup, sehingga ada makna yang dirasakan melalui harapan.

2. Terdapat perbedaan makna hidup ketika Animisme dan setelah konversi ke agama Islam.



3. Beberapa sebab yang melatarbelakangi seseorang memutuskan untuk konversi agama yaitu

karena sebab internal dan eksternal. Sebab internal terbagi dua yaitu enghayatan pribadi dan

upaya pribadi yang aktif. Sebab eksternal terbagi dua yaitu proses belajar dan tindakan

persuasif.

B. SARAN

1. Bagi Masyarakat Suku Laut yang Mengalami Konversi Agama

Pentingnya kebermaknaan hidup itu bagi setiap orang karena kebermaknaan hidup akan

mendatangkan ketenangan dan kebahagiaan dalam menjalani hidup. Cara menemukan makna

hidup dapat melalui segala aspek kehidupan seperti agama, pekerjaan, tanggung jawab,

hubungan social, harapan dan ibadah.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Meneliti secara khusus mengenai permasalahan-permasalahan individu yang belum

menemukan kebermaknaan hidup setelah konversi agama.


